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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis kontekstual pada konsep 

keanekaragaman hayati untuk SMA kelas X dan mengetahui kualitas modul pembelajaran berdasarkan penilaian uji 

ahli. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R & D) dengan model 3D (define, design, 

dan develop). Modul pembelajaran yang disusun sudah mengembangkan komponen kontekstual, yakni 

kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket penilaian untuk uji kualitas modul. Instrumen penilaian 

uji kualitas modul terdiri dari enam aspek yakni materi, komponen kontekstual, evaluasi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikaan. Instrumen penilaian menggunakan skala penilaian 1 sampai 5. Uji kualitas modul dilakukan oleh dua 

orang dosen jurusan Pendidikan Biologi UNTIRTA dan tiga orang guru biologi SMA. Teknik pengolahan data 

dilakukan secara kuantitatif dan nilai yang diperoleh diinterprestasikan kedalam kriteria penilaian uji kualitas modul. 

Berdasarkan hasil uji kualitas modul, modul pembelajaran keanekaragaman hayati berbasis kontekstual memperoleh 

nilai rata-rata 87% dari skor maksimal 100% yang termasuk kategori Sangat Layak. 
 

Kata-kata kunci: Bahan Ajar, Modul berbasis Kontekstual, Keanekaragaman Hayati 
 

 
 

PENDAHULUAN (11 pt, Times New Roman) 
Belajar merupakan suatu proses yang 

kompleks dan terjadi pada semua orang serta 

berlangsung seumur hidup. Konsep belajar sebagai 
salah satu upaya atau proses perubahan perilaku 

seseorang sebagai akibat interaksi peserta didik 

dengan berbagai sumber belajar yang ada di 
sekitarnya. Proses perubahan tersebut dapat terjadi 

dengan adanya sebuah pembelajaran.  

Hasil wawancara pada guru mata pelajaran 

biologi kelas X di beberapa SMA Negeri di Kota 
Serang. Salah satu materi yang dianggap sulit untuk 

dikuasai oleh siswa adalah materi keanekaragaman 

hayati. Hal tersebut dapat terlihat dari Sebagian 
siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sebesar 80. Hanya sebanyak 

65,38% anak yang mencapai KKM.  
Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah 

yang mencakup semua bentuk kehidupan yang 

mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan 
mikroorganisme serta ekosistem dan proses-proses 

ekologi (Agroteknologi, 2010). Materi 

keanekaragaman hayati merupakan materi yang 

berkaitan dengan lingkungan. Terdapat pokok 
bahasan di dalamnya meliputi tiga tingkatan 

keanekaragaman, yaitu keanekaragaman tingkat gen, 

jenis, dan ekosistem. Terdapat juga peranan dalam 
persebaran aneka flora dan fauna serta behasan lain 

seperti manfaat, ancaman, dan upaya berupa kegiatan 

manusia terhadap keanekaragaman hayati. 
Salah satu pembelajaran yang mengaitkan 

atau menghubungkan dengan konteks dunia nyata 

siswa adalah pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual tersebut merupakan 
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara 

materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa 

sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan 

tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi 
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kehidupannya (Komalasari, 2011: 7).  

Model pembelajaran kontekstual juga 

dikatakan sebagai konsep belajar yang beranggapan 

bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan secara ilmiah, artinya belajar akan lebih 

bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” 

sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 
“mengetahuinya” (Kadir, 2013). Menurut (Putri, 

2018) terdapat tujuh komponen utama dalam 

pembelajaran kontekstual, yaitu konstruksivisme 
(contructivism), bertanya (questioning), 

menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflection), dan asesmen otentik (authentic 
assessment). Pembelajaran kontekstual tersebut 

dapat dimunculkan dalam suatu bahan ajar yang 

dapat menjadi sumber belajar siswa. 
Modul pembelajaran merupakan salah satu 

bahan ajar yang menarik dan dirancang untuk dapat 

dipelajari secara mandiri oleh peserta didik 
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008: 3). Sejalan 

dengan itu, Depdiknas (2008: 8) menyatakan bahwa 

tujuan pembelajaran menggunakan modul yaitu 

meningkatkan peserta didik selama kegiatan belajar 
mengajar, peserta didik dapat memperoleh 

informasi mengenai pelajaran tanpa terpaku dari 

guru. Guru tidak lagi menjadi sumber informasi 
utama bagi peserta didik. Modul pembelajaran dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik karena 

di dalamnya terdapat petunjuk penggunaan modul, 

sehingga dapat menuntun peserta didik dapat 
mencapai kompetensi. Adapun kelebihan lain dari 

bahan ajar berupa modul yaitu lebih efesien dalam 

hal mudah dibawa, dan digunakan dimanapun 
kapanpun. Penggunaan modul pembelajaran 

sebagai fasilitas atau sumber belajar lebih banyak 

diterapkan dan dikembangkan, dengan tujuan; a) 
mempersingkat waktu yang diperlukan oleh siswa 

untuk menguasai tugas pelajaran tersebut; dan b) 

menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh 

siswa dalam batas-batas yang dimungkinkan untuk 
menyelenggarakan Pendidikan yang teratur 

(S.Sirate & Ramadhana, 2017). Sehingga bahan ajar 

berupa modul tersebut dapat dipadukan dengan 
pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan 

pembelajaran biologi. 

Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan, peneliti tertarik untuk membuat 

bahan ajar berupa modul untuk materi 

keanekaragaman hayati berbasis kontekstual, 

sebagai penunjang bagi siswa untuk memperoleh 

sumber belajar sehingga dapat digunakan untuk 

belajar secara mandiri. Adapun bahan ajar tersebut 
diharapkan dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran dan diharapkan siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian yang berjudul, 

“Penyusunan Bahan Ajar berupa Modul Berbasis 

Kontekstual pada Konsep Pokok Keanekaragaman 
Hayati untuk Siswa Kelas X”. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan 

pengembangan bersifat longitudinal yakni dapat 

digunakan dalam penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan dapat digunakan untuk menguji 

keefektifan produk supaya dapat berfungsi di 

masyarakat luas (Sugiono, 2011: 297). Penelitian 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 

dapat dipertanggungjawabkan. (Sukmadinata, 2012: 
164). 

Model pengembangan yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu model pengembangan 3D yang 
terdiri dari pendefinisian (Define), perancangan 

(Design), dan pengembangan (Develop). Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: Define merupakan 

tahap awal penelitian yaitu analisis kebutuhan ajar. 
Menurut Trianto (2012: 93) tujuan dari tahap 

pendefinisian adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat - syarat pembelajaran.  
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 Gambar 1.1 Modifikasi langkah-langkah 
Metode Research and Development (R&D) model 

3D. [Sumber: Trianto, 2012: 94] 

 
Tahap perancangan atau penyusunan draft 

modul, merupakan proses penyusunan dan 

pengorganisasian materi pelajaran dari suatu 

kompetensi atau sub kompetensi menjadi satu 
kesatuan yang sistematis. Prinsip penyusunan draft 

modul disesuaikan dengan prinsip penyusunan 

modul menurut Direktorat Tenaga Kependidikan 
(2008: 21-26) dan Depdiknas (2008: 3) yang terdiri 

dari cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 

yang dicapai, petunjuk penggunaan modul, peta 

konsep, isi materi (lembar kegiatan pengamatan, 
info biologi, bio news, review materi), uji 

kompetensi, rangkuman, umpan balik, lembar 

penilaian sikap dan keterampilan, daftar pustaka, 
glosarium, dan kunci jawaban. Penyusunan draft 

modul juga disesuaikan dengan kriteria yang 

terdapat pada uji ahli kualitas modul. 
Tahap pengembangan (develop) adalah 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. 

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan modul 
pembelajaran berbasis kontekstual yang berkualitas. 

Pada tahap ini meliputi validasi perangkat oleh 

pakar diikuti dengan revisi (Trianto, 2012: 95). 
Modul kontekstual keanekaragaman hayati 

yang telah disusun akan dinilai oleh penilai. 

Penilaian modul telah dilakukan oleh dua orang 
dosen Pendidikan Biologi Untirta dan tiga orang 

guru Biologi SMA Negeri Kota Serang. Penilaian 

dilakukan dengan mengisi angket penilaian uji ahli. 

Hasil validasi modul awal akan digunakan sebagai 

bahan revisi atau perbaikan modul. 

Revisi modul didapatkan dari hasil validasi 
modul dengan menggunakan angket penilaian. Saran 

dan masukan yang ada pada lembar angket penilaian 

akan dijadikan sebagai bahan revisi. Revisi modul 
bertujuan untuk menghasilkan modul yang lebih baik 

dari sebelumnya. Produk akhir berupa modul 

pembelajaran berbasis kontekstual pada konsep 
Keanekaragaman Hayati yang telah dilakukan 

validasi dan revisi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu angket (questionnaire) 
dengan penilaian menggunakan skala likert. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
penyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiono, 2011: 199). Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian 

atau gejala sosial. Dalam skala likert pilihan jawaban 

oleh penilai yaitu Sangat layak/Sesuai (SS), 

layak/Sesuai (S), Cukup layak/Sesuai (CS), dan 
Tidak layak/Sesuai (TS), serta Sangat Tidak 

layak/Sesuai (STS) (Sugiono, 2011: 136). 

Teknik pengolahan data yang telah 
dilakukan pada penelitian ini yaitu pengolahan data 

pada instrumen penilaian uji ahli bahan ajar modul 

dinilai berdasarkan skor yang tercantum pada angket 

dengan menggunakan skala penilaian 1 sampai 5. 
Bahan ajar modul telah dinilai kualitasnya 

berdasarkan 6 aspek yaitu materi yang meliputi 

kesesuaian isi dengan ketercapaian kompetensi, 
uraian materi, dan self instructional; komponen 

kontekstual yang meliputi kesesuaian modul dengan 

komponen kontekstual; evaluasi pada media 
pembelajaran, dan lembar penilaian afektif, kognitif 

dan psikomotor; sistematika penyajian dan 

kelengkapan gambar; Bahasa yang meliputi 

kesesuaian dengan kaidah EYD; serta kegrafikaan 
yang meliputi tampilan secara keseluruhan.  

 

Tabel 1.1 Kriteria penialain kelayakan dan 
kualitas bahan ajar berupa modul berbasis 

kontekstual 

 

Kategori Penilaian Skor 

Sangat Sesuai 5 
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Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Tidak Sesuai 2 

Sangat Tidak Sesuai 1 

[Riduwan, 2010: 88] 

 Skor yang diperoleh dari penilaian instrument uji 
ahli akan dihitung, proses perhitungan persentase 

dilakukan dengan cara membandingkan frekuensi 

yang diperoleh dari angket penilaian uji ahli dengan 

frekuensi maksimal atau frekuensi yang diharapkan. 
Persentase dihitung dengan mengguankaan rumus 

sebagai berikut: 

 
 

 

[Arikunto, 2009: 236] 
 

Data yang diperoleh merupakan data yang berupa 

angka, selanjutnya hasil penilaian kelayakan dan 

kualitas bahan ajar berupa modul berbasis 
kontekstual dalam penelitian ini digolongkan dalam 

lima kategori (Tabel 1.2). 

 
Tabel 1.2 Kategori persentase hasil 

kelayakan dan kualitas bahan ajar berupa modul 

berbasis kontekstual pada konsep keanekaragaman 
hayati 

 

Skor dalam 

persen (%) 

Kategori 

Kelayakan dan 

Kualitas 

>20% Tidak Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

[Arikunto, 2009: 44]  

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah modul pembelajaran berbasis kontekstual 

yang berisi informasi dan kegiatan berupa petunjuk 
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas terkait konsep keanekaragaman hayati. Modul 

pembelajaran ini memuat tujuh komponen 

kontekstual yang dipakai untuk meningkatkan 
aktivitas dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran diantaranya meliputi konstruksivisme 

(contructivism), bertanya (questioning), 
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic 
assesment). Modul pembelajaran ini menekankan 

pada proses keterlibatan siswa secara aktif, agar 

siswa dapat mengetahui secara langsung 

keanekaragaman hayati yang terdapat di alam 
sekitar, sehingga siswa dapat membuktikan sendiri 

tingkatan dalam keanekaragaman hayati yang 

menjadi dasar dalam konsep keanekaragaman 
hayati. 

Penyusunan modul pembelajaran berbasis 

kontekstual meliputi tiga tahap yaitu tahap define, 

design, dan develop. Tahap define dilakukan dengan 
tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran 

dalam pembelajaran materi keanekaragaman hayati 
yang dilakukan di SMA Negeri Kota Serang. 

Tahap define meliputi analisis pembelajaran 

keanekaragaman hayati dan penggunaan model 
pembelajaran kontekstual di sekolah, analisis 

kurikulum serta analisis materi. Tahapan design 

(perancangan) modul pembelajaran disesuaikan 

dengan kriteria produk yang memperhatikan 
kelayakan dari aspek isi materi, komponen 

kontekstual, evaluasi, penyajian, kebahasaan dan 

kegrafikaan. Isi yang terdapat dalam modul 
pembelajaran yang dibuat dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata yang ada dilingkungan sekitar 

(kontekstual). Tahap develope merupakan tahap 
terakhir yang berisikan pembuatan produk awal 

berupa modul pembelajaran keanekaragaman hayati 

berbasis kontekstual yang diberikan penilaian. 

Modul pembelajaran yang dibuat telah diuji oleh tim 
ahli yang dilakukan oleh 5 orang ahli, diantaranya 

adalah 2 orang dosen Untirta dan 3 orang guru 

biologi SMA di Kota Serang. Instrument penilaian 
kelayakan yang digunakan adalah instrumen yang 

ditetapkan Depdiknas (2008: 29) dan Warsita (2008: 

251-252) yang dimodifikasi, yaitu dengan 

mengaitkan kesesuaian isi dengan beberapa aspek, 

diantaranya adalah aspek materi, aspek komponen 

kontekstual, aspek evaluasi, aspek penyajian, aspek 
bahasa dan aspek kegrafikaan.  

Nilai rata-rata presentase kelayakan modul 

pembelajaran secara keseluruhan adalah 87% (dari 
nilai rata-rata presentase maksimal 100%) dan 

termasuk dalam kategori sangat layak. Pada gambar 

1.2 dapat dilihat penilaian beberapa aspek yang 
dilakukan oleh ahli, dan diperoleh nilai kelayakan 

yang berbeda dari masing-masing aspek. 

 

 

Gambar 1.2. Hasil Penilaian Ahli Pada Modul 
Pembelajaran Keanekaragaman Hayati Berbasis 

Kontekstual 

 

Jumlah perhitungan persentase keseluruhan 
dari penilaian para ahli desain media pembelajaran 

adalah sangat layak, karena berada pada rentang 87% 

sampai 100% sehingga media pembelajaran tidak 
memerlukan revisi. Namun komentar dan saran ahli 

desain materi pembelajaran dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan materi 

pembelajaran. Berdasarkan komentar dan saran dari 
para ahli terdapat beberapa komponen modul 

pembelajaran biologi yang sebaiknya direvisi. Hal ini 

dilakukan agar produk pengembangan modul biologi 
yang dihasilkan menjadi lebih baik. Berikut ini 

disajikan beberapa contoh komponen yang direvisi. 
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Gambar 1.3. Perbaikan aspek penyajian yang belum 

sesuai 
 

 
Gambar 1.4. Perbaikan kalimat pada modul yang 

disesuaikan dengan EYD 
 

 

Gambar 1.5. Perbaikan penulisan sumber gambar 

yang belum sesuai 

 
Gambar 1.6. Perbaikan petunjuk penggunaan modul 

yang belum sesuai 

 

 
Gambar 1.6. Perbaikan cover yang belum sesuai. 

 
Berdasarkan penilaian dari para ahli dan 

praktisi, modul pembelajaran keanekaragaman 

hayati berbasis kontekstual ini sudah cukup baik dan 
termasuk dalam kategori sangat layak untuk 

dijadikan sebagai bahan ajar. Perbaikan modul 

pembelajaran dilakukan setelah penilaian dengan 
cara memperhatikan saran dan komentar yang 

diberikan oleh penilai dan hasil revisi tersebut 

merupakan produk akhir dari modul pembelajaran 

yang dibuat oleh peneliti.  
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Modul pembelajaran yang dibuat mengacu 

pada Kurikulum 2013 yang dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar mandiri untuk peserta didik. Modul 

pembelajaran ini menerapkan komponen 

kontekstual dalam setiap kegiatan belajarnya. 
Penerapan komponen tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan proses pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada peserta didik. Selain 
itu, model pembelajaran kontekstual yang 

diterapkan dalam modul ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruk pengetahuan dari aktivitas belajar 
yang telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Bybee et al., (2006: 3) yang menyatakan 

bahwa, model pembelajaran kontekstual ini 
mendorong siswa untuk mengembangkan 

pemahaman mereka sendiri dari konsep ilmiah, 

mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman 
yang bersifat nyata tersebut dan kemudian 

menerapkan konsep untuk situasi baru. 
 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengkajian teori dan 
hasil penelitian maupun pembahasan, maka dapat 

ditarik suatu simpulan sebagai berikut, penyusunan 

modul pembelajaran keanekaragaman hayati 
berbasis kontekstual sudah sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013. Di dalam modul pembelajaran 

terdapat komponen-komponen kontekstual yang 
terdiri dari kontruktivisme, menemukan, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan 

penilaian sebenarnya. Penyusunan modul 

pembelajaran menggunakan model 3D yakni define, 
design dan develop.  

Tahap define terdiri dari analisis kebutuhan, 

analisis materi, dan analisis kurikulum. Tahap 
design yakni mengembangkan komponen 

kontekstual pada isi materi modul pembelajaran 

yang sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat 
pada kurikulum. Tahap develop terdiri dari validasi 

modul dan revisi modul. Berdasarkan hasil uji ahli 

kualitas modul pembelajaran diperoleh nilai rata-

rata 87% dari skor maksimal 100%, hal tersebut 
menunjukkan kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan dan dapat 
dijadikan saran, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan diuji 

coba terbatas pada peserta didik dan uji coba 

pemakaian dalam kegiatan belajar mengajar. 
Uji coba tersebut untuk mengetahui kelebihan 

dan kekurangan modul pembelajaran sebagai 

salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa 

dalam membantu proses pembelajaran. 
2. Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

kontekstual dapat dilakukan selain pada konsep 

keanekaragaman hayati untuk menarik minat 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari. 
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